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KENAPA HARUS MENJADI SEORANG 
PROFESIONAL YANG BERKUALITAS DI PROFESI 

BUILDING ENGINEER?



FENOMENA



FENOMENA



FENOMENA



MENGENAL PROFESI KITA SAAT INI

Profesi 

Konsultan

Profesi 

Project Engineer

Profesi 

Project Engineer

Profesi 

Project Engineer

Profesi 

Building 

Engineer

Manajemen Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung

Referensi Permen PU 24 Tahun 2008 Pasal 4 ayat 1 dan 2



BANGUNAN GEDUNG

Undang-Undang

No.28 Tahun 2002

(Bangunan Gedung)

Pada Bab IV. 

Diatur Persyaratan 

Kendalan Bangunan 

Gedung 

Pasal 16 (1) :

Persyaratan :

 Keselamatan

 Kesehatan

 Kenyamanan

 Kemudahan 

UU No.28 Tahun 2002

Bab IV. Persyaratan Keandalan Bangunan Gedung.

Persyaratan Keselamatan :

 Pasal 17 (Bahaya Kebakaran dan Bahaya Petir)

Persyatan Kesehatan :

 Pasal 22 (Sistem Penghawaan)

Kebutuhan Sirkulasi dan Pertukaran Udara.

 Pasal 23 (Sistem Pencahayaan)

Kebutuhan Penerangan Pencahayaan Buatan termasuk Pencahayaan Darurat.

 Pasal 24 (Kebutuhan Sistem Instalasi Air Bersih, Sistem Pembuangan Air Kotor dan/atau Air

Limbah Serta Penyaluran Air Hujan).

Persyaratan Kenyamanan :

 Pasal 26 Ayat 4 (Kenyamanan Kondisi Udara Dalam Ruang)

Persyatan Kemudahan :

 Pasal 29 (Sistem Lift Untuk Kemudahan Hubungan Secara Vertikal Dalam Bangunan

Gedung.

Apakah 

Bangunan 

Gedung  Dan 

Peralatan 

Utilitasnya 

masuk dalam 

Kriteria 

Andal?

 Permen PU No.24 Tahun 2008

Tentang Pedoman Pemeliharaan dan

Perawatan Bangunan Gedung

Pasal 73 Ayat 5

Pedoman Pemeliharaan Banguan

Gedung.

Pasal 76 Ayat 5

Pedoman Perawatan Bangunan Gedung

 Permen PU No.16 Tahun 2010

Tentang Pedoman Pemeriksaan

Berkala Bangunan Gedung

Regulasi Bangunan 

Gedung

Ya

Tidak

UU No.28 Tahun 2002

 Pasal 37 Ayat 3 (Pemanfaatan)

Melakukan aktivitas Pemeliharaan, 

Perawatan, dan Pemeriksaan Secara 

Berkala

 Pasal 41 Ayat 2

Berkewajiban melakukan aktivitas 

Pemeliharaan, Perawatan, dan 

Pemeriksaan Secara Berkala
A

Sertifikat 

Laik Fungsi

A

PERSYARATAN INI 

MEMERLUKAN 

PERALATAN UTILITAS 

UNTUK MELAKSANAKAN 

OPERASIONALGEDUNG

BANGUNAN DAN PERALATAN UTILITAS HARUS 

DI PELIHARA, DI RAWAT DAN PERIKSA SECARA 

BERKALA UNTUK KEHANDALAN



PROFESI BUILDING ENGINEER
Aktivitas Pemeliharaan :

Kegiatan menjaga keandalan bangunan gedung beserta 

prasarana dan sarananya agar selalu laik fungsi

Aktivitas Perawatan 

Kegiatan memperbaiki dan/atau mengganti bagian bangunan 

gedung, komponen, bahan bangunan, dan/atau prasarana 

dan sarana agar bangunan gedung tetap laik fungsi

Terkait :

- Arsitektural

- Struktural

- Mekanikal

- Elektrikal

Aktivitas Operasional Yang Memenuhi 

Persyaratan terkait :

 Keselamatan bangunan gedung

 Kesehatan bangunan gedung

 Kenyamanan bangunan gedung

 Kemudahan bangunan gedung

Referensi Permen PU 24 Tahun 2008 Pasal 4 ayat 1 dan 2

PROFESI



STRUKTUR UMUM ORGANISASI 
PROFESI BUILDING ENGINEER

Orang atau 

pelaku yang 

menjalankan 

profesi ini 

disebut 

“Profesional”



APAKAH KETIKA KITA SUDAH MENDUDUKI 
POSISI TERSEBUT OTOMATIS DISEBUT 

SEORANG PROFESIONAL?



PROFESIONAL ADALAH SESEORANG YANG MELAKUKAN 
SEBUAH PEKERJAAN TERTENTU DENGAN MENGANDALKAN 

KOMPETENSI YANG DIMILIKI YANG BERHUBUNGAN DENGAN 
BIDANG PEKERJAAN TERSEBUT.

Menurut UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan: Pasal 1 (10)

“ Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 1. Pengetahuan, 

2. Keterampilan dan 3. Sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan”

DEFINISI 



1. Knowledge

(Pengetahuan)

3. Attitudes

(Sikap dan 
Perilaku)

2. Skills

(Keahlian dan 
Keterampilan)

3 DIMENSI KOMPETENSI YANG HARUS DIMILIKI SEORANG PROFESIONAL 
DI PROFESI BUILDING ENGINEER

A. Hard Skill

- Pengoperasian Peralatan 

Utilitas Gedung 

- Sertifikasi Kompetensi

- Pengoperasian Alat Ukur, 

Alat Kerja, Alat Safety

- Komputerisasi 

- Microsoft Word, Untuk 

membuat laporan

- Microsoft Excel, 

Mengolah Data Untuk 

Analisa

- Microsoft Power Point, 

Untuk Presentasi

B. Soft Skill

- Kepemimpinan

- Komunikasi

- Analytical Thinking & 

Problem Solving

- Manajemen

A. Pengetahuan Cara Kerja Sistem 

Utilitas Gedung dan komponennya.

B. Pengetahuan 

Pemeliharaan/Perawatan Sistem 

Utiltias Gedung

C. Pengetahuan Melakukan 

Manajemen Anggaran Biaya

D. Pengetahuan Melakukan 

Manajemen Energi

E. Pengetahuan Melakukan 

Manajemen Risiko

F. Pengetahuan Melakukan 

Manajemen Proyek

G. Pengatahuan Melakukan 

Manajemen Kebakaran/Keadaan 

Darurat Gedung

A. Moral

B. Etika







PENTINGNYA ATTITUDE 
(SIKAP DAN PERILAKU)



PENTINGNYA ATTITUDE 
(SIKAP DAN PERILAKU)

Disable Modul Fire Alarm Dengan Resistor



https://www.youtube.com/watch?v=RcRin_ui6rQ

PENTINGNYA ATTITUDE 
(SIKAP DAN PERILAKU)



ATTITUDES (SIKAP DAN PERILAKU)

Moral adalah sesuatu yang berhubungan dengan prinsip-prinsip tingkah laku, akhlak, budi

pekerti dalam diri seseorang sehingga dapat menilai mana yang baik dan mana yang buruk.

Etika adalah suatu norma atau aturan yang dipakai sebagai pedoman dalam berperilaku di

kehidupan masyarakat/profesi terhadap seseorang terkait dengan sifat baik ataupun buruk

serta tanggung jawab seseorang.

Seorang Profesional Terikat dengan Moral dan Etika

Suatu Profesi Terikat dengan 1. Etika Profesi (panduan 

tingkah laku (code of conducts) seorang Profesional)

dan 2. Kode Etik (Aturan tertulis yang secara tegas 

menyatakan apa yang baik, benar dan tidak baik, tidak 

benar bagi seorang professional )



Mengacu kemana Kode Etik 

Profesi Building Engineer ?

Kode Etik profesi Building Engineer mengacu kepada

Undang Undang No.11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran yang 

disusun oleh Persatuan Insinyur Indonesia (PII) 



LEVEL UP YOUR 

PROFESIONALISM & 

CARRIER IN BUILDING 

ENGINEER WITH BEA

40%

80%

20%



PROFESIONALISME
(KUALITAS SEORANG PROFESIONAL)

Komitmen Seorang Profesional terhadap Profesinya untuk bisa disiplin menyelesaikan 

pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, tepat waktu dan memiliki integritas.

KARAKTER
(Perilaku, Keterampilan dan Pengetahuan)

OUTPUT

KEMANFAATAN PUBLIK
(Reputasi baik,Kemapanan,Kejayaan, Penghormatan) 

GROWTH MINDSET

LEVEL UP YOUR 

PROFESIONALISM



KESIMPULAN
1. Seorang Profesional di profesi Building Engineer harus memiliki kompetensi yang mencakup

pengetahuan (pemeliharaan dan operasional bangunan gedung), keterampilan (hard skill, sertifikasi

kompetensi dan soft skill) dan attitude (sikap dan perilaku)

2. Seorang Profesional di Profesi Building Engineer harus memiliki kualitas

(Profesionalisme) Dimana seorang profesional bisa menyelesaikan pekerjaan di bidang profesinya

dengan penuh tanggung jawab, tepat waktu dan memiliki nilai integritas berlandaskan moral dan etika.

3. Profesionalisme yang dilengkapi dengan Growth Mindset akan me Level Up your

Profesionalism yang Outputnya terbentuk suatu Karakter seorang Building Engineer

untuk kemanfaatan publik (keahlian, kerja tim dan integritas diri).

4. Seorang Profesional yang berkualitas bisa mendapatkan Reputasi baik, Kemapanan,

Penghormatan dan Kejayaan.

5. Contoh terbaik seorang profesional yang bekualitas ada di Narasumber kali ini Praktisi langsung Bapak

Djohari Tatang.



4 TIPS MENINGKATKAN KUALITAS SEORANG PROFESIONAL 
DI PROFESI BUILDING ENGINEER

1. Kompeten

Anda perlu kompeten 

menguasai pengetahuan 

dan skill yang dibutuhkan 

dalam kegiatan 

operasional dan 

maintenance dan tetap 

menjunjung moral dan 

etika dalam bekerja

2. Kualifikasi

Anda harus memiliki 

kualifikasi dan pencapaian 

pribadi yang membuktikan 

anda kompeten dalam 

pengelolaan bangunan 

gedung seperti Sertifikasi 

Ahli Perawatan Bangunan 

Gedung dan Sertifikasi 

Manajer Energi Bangunan 

Gedung. 

3. Koneksi

Anda harus membangun 

jejaring misalnya 

bergabung dengan 

Asosiasi seperti Building 

Engineer Association 

(BEA) untuk melatih 

Interpersonal Skill anda.

4. Portofolio

Anda harus mempunyai 

sekumpulan karya atau 

hasil kerja yang bisa 

membuktikan skill dan 

kompetensi anda selama 

menempuh pendidikan, 

berorganisasi, dan 

bekerja secara 

profesional



CREDITS: This presentation template was 
created by Slidesgo, including icons by Flaticon, 

and infographics & images by Freepik

TERIMA KASIH
“Janganlah gunakan energi 

anda untuk khawatir. Gunakan 

energi anda untuk percaya, 

menciptakan, belajar, berfikir 

dan bertumbuh” 

~ Richard Feynman~

http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr

